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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT atas segala
rahmat dan karunia-Nya sehingga buku ini dapat terselesaikan.
Buku ini berjudul "Manajemen Pendidikan Islam: Transformasi
Menuju Sekolah atau Madrasah Unggul" yang kami persembahkan
untuk para pendidik, pengelola pendidikan, serta pihak-pihak yang
berkontribusi dalam dunia pendidikan Islam.

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang
pesat, tantangan dalam dunia pendidikan semakin kompleks dan
beragam. Sekolah dan madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam
diharapkan mampu beradaptasi dan melakukan transformasi
untuk menciptakan lingkungan belajar yang unggul dan kompetitif.
Buku ini hadir untuk memberikan panduan praktis dan
komprehensif dalam manajemen pendidikan Islam, mulai dari
konsep dasar hingga strategi inovatif yang dapat diterapkan di
sekolah atau madrasah.

Kami menguraikan prinsip-prinsip manajemen, peran
kepemimpinan, pengembangan kurikulum, pengelolaan sarana
dan prasarana, manajemen keuangan, hubungan dengan
masyarakat, hingga evaluasi dan pengembangan berkelanjutan.
Setiap bab disusun secara sistematis untuk memberikan
pemahaman yang menyeluruh dan praktis.

Kami berharap buku ini dapat menjadi referensi yang
bermanfaat bagi para pembaca dalam upaya meningkatkan kualitas
pendidikan Islam. Terima kasih kepada semua pihak yang telah
mendukung dan memberikan masukan berharga selama proses
penulisan buku ini. Semoga buku ini dapat memberikan kontribusi
positif bagi perkembangan pendidikan Islam dan menghasilkan
generasi yang unggul, berakhlak mulia, dan berdaya saing tinggi.
Selamat membaca dan semoga bermanfaat.

Penulis
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BAB

KONSEP DASAR
MANAJEMEN
PENDIDIKAN ISLAM

A. Definisi dan Ruang Lingkup
1. Pengertian Manajemen Pendidikan Islam

Manajemen pendidikan Islam merupakan suatu
disiplin ilmu yang mengatur, mengelola, dan mengawasi
berbagai aspek yang terkait dengan pelaksanaan pendidikan
berbasis nilai-nilai Islam. Manajemen ini mencakup berbagai
kegiatan yang melibatkan perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan terhadap proses pendidikan
dalam lembaga pendidikan Islam seperti sekolah, madrasah,
pesantren, dan institusi pendidikan lainnya. Secara lebih
rinci, manajemen pendidikan Islam bertujuan untuk
menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif, efektif,
efisien, dan selaras dengan ajaran Islam.

Manajemen dalam konteks pendidikan secara umum
dapat  didefinisikan  sebagai  proses  perencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian sumber
daya pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Dalam pendidikan Islam, tujuan tersebut tidak
hanya mencakup pencapaian akademis tetapi juga
pembentukan karakter dan akhlak peserta didik sesuai
dengan nilai-nilai Islam.

Pendidikan Islam mengacu pada proses pengajaran
dan pembelajaran yang didasarkan pada prinsip-prinsip dan
ajaran Islam. Tujuan utama pendidikan Islam adalah
membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara

1



BAB

PERAN KEPALA SEKOLAH
ATAU MADRASAH DALAM
MANAJEMEN PENDIDIKAN

A. Kepemimpinan Dalam Pendidikan Islam
1. Karakteristik kepemimpinan yang efektif.

Kepemimpinan dalam pendidikan Islam memiliki
peran yang sangat vital dalam menciptakan lingkungan
pendidikan yang kondusif, berlandaskan nilai-nilai Islam,
dan mampu menghasilkan lulusan yang tidak hanya unggul
secara akademis tetapi juga memiliki akhlak mulia.
Kepemimpinan yang efektif dalam konteks ini bukan hanya
tentang kemampuan manajerial, tetapi juga melibatkan
pemahaman mendalam tentang prinsip-prinsip Islam dan
penerapannya dalam setiap aspek kepemimpinan. Berikut ini
adalah karakteristik kepemimpinan yang efektif dalam
pendidikan Islam:

a. Komitmen terhadap Nilai-Nilai Islam

Pemimpin yang efektif dalam pendidikan Islam
harus memiliki komitmen yang kuat terhadap nilai-nilai
Islam. Ini berarti bahwa segala tindakan dan kebijakan
yang diambil harus sesuai dengan ajaran Islam. Seorang
pemimpin harus menjadi teladan dalam mengamalkan
nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, keikhlasan, dan
kasih sayang. Dalam hal ini, kepemimpinan tidak hanya
dilihat dari hasil yang dicapai, tetapi juga dari proses dan
cara mencapai hasil tersebut.
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BAB KURIKULUM DAN
PEMBELAJARAN DI
SEKOLAH/MADRASAH
UNGGUL

A. Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam
1. Prinsip-Prinsip Pengembangan Kurikulum
Pengembangan kurikulum pendidikan Islam adalah
proses yang sangat penting dalam memastikan bahwa nilai-
nilai, prinsip, dan tujuan pendidikan Islam tercapai dengan
efektif. Kurikulum yang baik tidak hanya mencakup konten
pendidikan, tetapi juga metodologi, pendekatan, dan
evaluasi yang relevan dengan kebutuhan peserta didik dan
masyarakat secara keseluruhan. Berikut adalah beberapa
prinsip utama dalam pengembangan kurikulum pendidikan
Islam.
a. Berbasis Al-Qur'an dan Hadits
Prinsip paling mendasar dalam pengembangan
kurikulum pendidikan Islam adalah bahwa kurikulum
harus berbasis pada ajaran Al-Qur'an dan Hadits. Ini
berarti bahwa semua materi pelajaran, tujuan pendidikan,
dan metodologi harus sejalan dengan nilai-nilai dan
prinsip-prinsip yang terdapat dalam sumber-sumber
utama Islam.
1) Pengintegrasian Nilai-nilai Islam: Setiap mata
pelajaran harus diintegrasikan dengan nilai-nilai
Islam, seperti kejujuran, keadilan, dan kasih sayang.
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BAB

MANAJEMEN SARANA
DAN PRASARANA
PENDIDIKAN

A. Pentingnya Sarana dan Prasarana dalam Pendidikan
1. Pengaruh sarana dan prasarana terhadap kualitas
pendidikan.

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan
komponen penting yang mendukung terciptanya proses
belajar mengajar yang efektif dan efisien. Secara umum,
sarana pendidikan merujuk pada alat dan perlengkapan yang
secara langsung digunakan dalam proses pembelajaran,
seperti buku, komputer, laboratorium, dan media
pembelajaran lainnya. Sementara itu, prasarana mencakup
fasilitas pendukung yang memungkinkan terlaksananya
proses pembelajaran dengan baik, seperti gedung sekolah,
ruang kelas, perpustakaan, lapangan olahraga, dan lain-lain.
Dalam konteks ini, pengaruh sarana dan prasarana terhadap
kualitas pendidikan tidak dapat diabaikan. Buku ini akan
membahas bagaimana sarana dan prasarana mempengaruhi
kualitas pendidikan, serta implikasi dari pengelolaan yang
baik atau buruk terhadap hasil belajar siswa.

a. Pengaruh Sarana dan Prasarana terhadap Kualitas
Pendidikan

1) Fasilitas Fisik dan Lingkungan Belajar Fasilitas fisik

seperti ruang kelas yang memadai, perpustakaan yang

lengkap, laboratorium yang dilengkapi dengan alat-

alat modern, dan akses terhadap teknologi informasi

sangat berpengaruh terhadap proses belajar mengajar.
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BAB

MANAJEMEN
KEUANGAN DI
SEKOLAH/MADRASAH

A. Prinsip-Prinsip Pengelolaan Keuangan

90

1. Transparansi dan akuntabilitas.

Pengelolaan keuangan yang baik merupakan salah

satu faktor kunci dalam mencapai efektivitas dan efisiensi

dalam berbagai organisasi, termasuk institusi pendidikan

seperti sekolah dan madrasah. Dua prinsip utama yang harus

dipegang dalam pengelolaan keuangan adalah transparansi

dan akuntabilitas. Kedua prinsip ini saling berkaitan dan

penting untuk memastikan bahwa dana yang ada digunakan

secara tepat, efisien, dan bertanggung jawab. Buku ini akan

menguraikan pentingnya transparansi dan akuntabilitas

dalam pengelolaan keuangan serta bagaimana penerapan

kedua prinsip ini dalam konteks institusi pendidikan.

a. Transparansi dalam Pengelolaan Keuangan

1)

2)

Definisi  Transparansi  Transparansi  dalam

pengelolaan keuangan berarti bahwa semua informasi

keuangan harus tersedia dan dapat diakses oleh semua

pemangku kepentingan. Informasi ini mencakup

anggaran, laporan keuangan, pengeluaran, dan

sumber pendapatan.

Manfaat Transparansi

a) Kepercayaan: Transparansi membantu
membangun kepercayaan antara pihak manajemen,
staf, siswa, orang tua, dan masyarakat. Ketika
semua pihak mengetahui bagaimana dana dikelola,



BAB

HUBUNGAN
SEKOLAH/MADRASAH
DENGAN MASYARAKAT

A. Pentingnya Hubungan dengan Masyarakat
1. Peran Masyarakat dalam Pendidikan

110

Peran masyarakat dalam pendidikan sangat penting

dan beragam. Masyarakat tidak hanya menjadi konsumen

dari layanan pendidikan yang disediakan oleh lembaga

pendidikan, tetapi juga memiliki peran aktif dalam

mendukung, mengawasi, dan meningkatkan kualitas

pendidikan. Berikut adalah beberapa peran masyarakat

dalam pendidikan:

a.

Partisipasi dalam Pengambilan Keputusan: Masyarakat
berperan dalam proses pengambilan keputusan di
lembaga pendidikan, baik melalui mekanisme demokratis
seperti pemilihan dewan sekolah atau komite pendidikan,
maupun melalui partisipasi dalam forum diskusi dan
rapat-rapat yang berkaitan dengan pengembangan
kebijakan pendidikan.

Dukungan  Finansial:  Masyarakat = memberikan
dukungan finansial melalui pembayaran biaya sekolah,
sumbangan, dan donasi untuk mendukung operasional
sekolah, pembelian peralatan, dan pengembangan
program pendidikan. Dukungan finansial ini membantu
memastikan keberlangsungan dan kualitas pendidikan
yang diberikan oleh lembaga pendidikan.



BAB EVALUASI DAN
PENGEMBANGAN
SEKOLAH/MADRASAH
UNGGUL

A. Proses Evaluasi dalam Manajemen Pendidikan
Proses evaluasi dalam manajemen pendidikan sangat
penting untuk memastikan efektivitas dan efisiensi dari berbagai
kegiatan pendidikan yang dilakukan di sekolah atau madrasah.

Evaluasi dapat dilakukan dalam berbagai tahap, mulai dari

perencanaan, implementasi, hingga penilaian hasil akhir.

Berikut adalah beberapa tahapan dalam proses evaluasi dalam

manajemen pendidikan:

1. Perencanaan Evaluasi: Tahap awal dalam proses evaluasi
adalah perencanaan, di mana tujuan evaluasi ditetapkan,
indikator keberhasilan diidentifikasi, dan metode evaluasi
dipilih. Perencanaan evaluasi harus mempertimbangkan
tujuan pendidikan, kebutuhan siswa, dan konteks
sekolah/madrasah.

2. Implementasi Evaluasi: Setelah perencanaan selesai,
evaluasi dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah
disusun. Data yang diperlukan dikumpulkan melalui
berbagai teknik evaluasi, seperti observasi, wawancara,
kuesioner, atau pengamatan langsung.

3. Analisis Data: Data yang terkumpul kemudian dianalisis
untuk mengevaluasi keberhasilan program atau kegiatan
pendidikan. Analisis data dapat dilakukan secara kuantitatif
maupun kualitatif, tergantung pada jenis informasi yang
dikumpulkan dan tujuan evaluasi.
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BAB
PENUTUP

Membangun Masa Depan Pendidikan yang Lebih Baik

Seiring lembaran demi lembaran buku ini kita telah
menjelajahi berbagai aspek manajemen pendidikan, dari
pentingnya sarana dan prasarana hingga praktik-praktik terbaik
dalam menciptakan sekolah/madrasah unggul. Kita telah
memahami bahwa pendidikan bukanlah sekadar tentang transfer
pengetahuan, tetapi juga tentang membentuk Kkarakter,
keterampilan, dan kepemimpinan generasi mendatang.

Di setiap halaman, kita menyaksikan peran kunci yang
dimainkan oleh berbagai pihak, mulai dari guru yang berdedikasi
hingga orang tua yang mendukung, dan dari kepala sekolah yang
visioner hingga komunitas yang berperan sebagai mitra dalam
proses pendidikan. Dengan kerja sama dan komitmen bersama, kita
telah melihat bagaimana pendidikan dapat menjadi alat untuk
merubah hidup dan membangun masa depan yang lebih baik bagi
semua anak-anak.

Namun, perjalanan pendidikan tidaklah berakhir di sini.
Masih banyak tantangan yang harus dihadapi, dan masih banyak
ruang untuk perbaikan dan inovasi. Mari kita terus bergerak maju
dengan semangat kepemimpinan yang kuat, dengan tekad untuk
menghadapi setiap rintangan dengan kepala tegak dan hati yang
bersemangat.

Dengan pengetahuan yang telah kita peroleh dan semangat
yang telah kita tanamkan, mari kita bersama-sama menjadikan
pendidikan sebagai motor utama perubahan, menuju dunia yang
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sarjana  di STIT Pringsewu Lampung.

Perannya sebagai pendidik dan peneliti
membawa dampak positif dalam pengembangan ilmu pengetahuan
dan keterampilan para mahasiswa pasca sarjana di perguruan
tinggi tersebut.

Pencapaian akademis ini mencerminkan komitmen Dr. Apri
Wahyudi terhadap bidang pendidikan. Pengetahuan dan keahlian
yang dimilikinya tidak hanya bermanfaat bagi dirinya sendiri,
tetapi juga bagi masyarakat dan dunia pendidikan di Indonesia.
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